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ABSTRAK

Suhardi. 2026. Persepsi dan Perilaku Nelayan Tangkap Kepiting Bakau (Scylla
serrate) terhadap Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 7
Tahun 2024 di Desa Kuala Lupak Kecamatan Tabunganen Kabupaten
Berito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Erma
Agusliani, S.Pi., M.P. dan (2) Dr. Hj. Irma Febrianty, S.Pi., M.P.

Katakunci : Persepsi, Nelayan, Penangkapan, Kepiting Bakau, Barito Kuala

Meningkatnya tekanan eksploitasi, pemerintah mengeluarkan sejumlah regulasi
untuk menjaga keberlanjutan sumber daya kepiting bakau. Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan (Peraturan mentri KKP) Nomor 17 Tahun 2021, kemudian
diubah dengan Peraturan mentri KKP Nomor 16 Tahun 2022, mengatur
pemanfaatan lobster, kepiting, dan rajungan di wilayah Indonesia. Penelitian
bertujuan menganalisis persepsi masyarakat terhadap pembatasan penangkapan
Kepiting Bakau di Desa Kuala Lupak Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito
Kuala. Penelitian bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap
pembatasan penangkapan Kepiting Bakau di Desa Kuala Lupak Kecamatan
Tabunganen Kabupaten Barito Kuala dan menganalisis perilaku masyarakat
terhadap pembatasan penangkapan Kepiting Bakau Di Desa Kuala Lupak
Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala. Penelitian ini dilakukan di Desa
Kuala Lupak, Kecamatan Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi
Kalimantan Selatan. Metode pengambilan sampel menggunakan alat tangkap
Rakang adalah Sensus. Populasi nelayan penangkap kepiting bakau di Desa Kuala
Lupak berjumlah 50 orang. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah untuk
memberikan gambaran serta keterangan dengan menggunakan kalimat penulis
sendiri secara sistematis sesuai dengan data yang diperoleh dan dikaitkan dengan
aspek-aspek teoritis. Analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu analisis dengan
menggunakan perhitungan seperti penjumlahan rata-rata dan pembagian serta
persentase. Skala Likert menjadi teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Persepsi
Nelayan Terhadap Regulasi (Sangat Positif) Persepsi nelayan terhadap Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 7 Tahun 2024 dikategorikan Sangat Positif
(rata-rata skor mendekati 4.00, dari skala 1-4). Penerimaan Terhadap Manfaat:
Nelayan sangat menyetujui bahwa peraturan ini bermanfaat dan efektif dalam
jangka panjang, terutama karena mereka telah merasakan dampaknya secara
langsung, yaitu ukuran kepiting yang tertangkap cenderung lebih besar
(meningkatkan harga jual).Pemahaman Konservasi: Terdapat pemahaman yang
memadai mengenai perlunya konservasi, termasuk pentingnya menjaga kepiting
bertelur dan kepiting di bawah ukuran minimum agar sumber daya tidak punah.
Meskipun persepsi sangat positif, perilaku kepatuhan nelayan tidak sepenuhnya
konsisten dan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Aspek Perilaku : Melepas
Kepiting ke Habitat (Bertelur/di bawah ukuran), Menjaga Habitat Kepiting,
Penggunaan Alat Tangkap yang Dilarang. Kepatuhan yang Ditunjukkan : Secara



umum, nelayan berusaha melepaskan kembali kepiting yang bertelur atau di bawah
ukuran. Mereka tahu konsekuensi konservasinya, Nelayan memahami pentingnya
menjaga ekosistem (misalnya hutan mangrove) yang menjadi habitat kepiting
bakau, Mayoritas nelayan menggunakan alat tangkap tradisional yang
diperbolehkan (Rakang). Mereka sangat setuju bahwa peraturan efektif dalam
mencegah penggunaan alat tangkap ilegal. Faktor Penghambat (Risiko Pelanggaran
: Dorongan kebutuhan ekonomi mendesak (khususnya saat musim paceklik)
seringkali menjadi penentu. Jika penghasilan sangat minim, nelayan mungkin
terpaksa menjual tangkapan yang seharusnya dilepas, Tesis menyarankan perlunya
program pemberdayaan berbasis habitat (seperti ekowisata atau budidaya) sebagai
insentif nyata agar perilaku menjaga habitat menjadi lebih kuat, Tidak ditemukan
indikasi bahwa mayoritas nelayan aktif menggunakan alat tangkap yang dilarang,
menunjukkan kepatuhan tinggi pada aspek ini.
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ABSTRACT

Suhardi, 2026. Perception and Behavior of Fishermen Catching Mangrove Crabs (Scylla
serrate) towards the Regulation of the Minister of Martime Affairs and Fisheries
Number 7 of 2024 in Kuala Lupak Village, Tabunganen District, Barito Kuala
Regency, South Kalimantan. Advisors: (1) Dr. Hj. Erma Agushani, 8.Pi., M.P., and
(2) Dr. Hj. Irma Febrianty, S.Pi., M.P.

Keywords: Perception, Fishermen, Fishing, Mangrove Crab, Barito Kuala

In response to increasing exploitation pressure, the government 1ssued several regulations to
maintain the sustainability of mangrove crab resources. Regulation of the Minister of
Maritime Affairs and Fisheries (Peraturan Menteri KKP) Mumber 17 of 2021, later amended
by Regulation of the Minister of KKP Number 16 of 2022, regulates the utilization of
lobsters, crabs, and swimming crabs in the territory of Indonesia. The study aims to analvze
public perceptions of restrictions on the capture of Mangrove Crabs in Kuala Lupak Village,
Tabunganen District, Barito Kuala Regency. The study aims to analyze public perceptions of
restrictions on the capture of Mangrove Crabs in Kuala Lupak Village, Tabunganen District,
Barito Kuala Regency, and to examine public behavior regarding these restrictions. This
study was conducted in Kuala Lupak Village, Tabunganen District, Barito Kuala Regency,
South Kalimantan Province. The sampling method using the Rakang fishing gear is a Census.
The population of mangrove crab fishermen in Kuala Lupak Village 1s 50 people. Data
analysis in this study is quantitative and qualitative descriptive analysis. Qualitative
descriptive analysis aims to provide an overview and explanation, using the author's own
words, systematically organized according to the data obtained and linked to theoretical
aspects. Quantitative descriptive analysis uses calculations such as averages, sums, ratios,
and percentages. The Likert scale is the data analysis technique used in this study. The Likert
scale is used to measure attitudes, opinions, and perceptions of individuals or groups
regarding social phenomena. Fishermen's Perception of Regulations (Very Positive)
Fishermen's perception of the Regulation of the Minister of Maritime Affairs and Fisheries
Number 7 of 2024 is categorized as Very Positive (the average score is close to 4.00, on a
scale of 1-4). Acceptance of Benefits: Fishermen strongly agree that this regulation is
beneficial and effective in the long term, especially because they have felt its impact directly,
namely, the size of the crabs caught tends to be larger (increasing the selling price).
Understanding of Conservation: There is an adequate understanding of the need for
conservation, including the importance of protecting crabs that are laying eggs and of
maintaining a minimum size, to prevent resource depletion. Although perceptions are
generally positive, fishermen's compliance behavior is inconsistent and strongly influenced
by external factors. Behavioral Aspects: Releasing Crabs to Habitat (Egg-
Laying/undersized), Maintaining Crab Habitat, Use of Prohibited Fishing Gear.
Demonstrated Compliance: In general, fishermen attempt to release crabs that are egg-laying
or undersized. They are aware of the conservation consequences. Fishermen understand the

vil



importance of maintaining the ecosystem (e.g., mangrove forests) that are the habitat of
mangrove crabs. The majority of fishermen use permitted traditional fishing gear (Rakang).
They strongly agree that regulations are effective in preventing the use of illegal fishing gear.
Inhibiting Factors (Risk of Violation): Urgent economic needs (especially during the lean
season) are often the determining factor. If income is very low, fishermen may be forced to
sell catches that should be released. The thesis suggests the need for habitat-based
empowerment programs (such as ecotourism or cultivation) as tangible incentives to
strengthen habitat-maintenance behavior. There is no evidence that the majonty of fishermen
actively use prohibited fishing gear, suggesting high compliance in this regard.

Banjarmasin, January &, 2026
Approved by:
Head of Language Center

NIP. 197710232001122003
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